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The purpose of this research is to analyze the impact of leverage, liquidity, 
profitability, public shares, firm size, firm age and reputation of public accounting 
office on the completeness of the disclosure of financial statements in the 
Company Listed on the Jakarta Islamic Index 2013-2015 period. The data used in 
this research is secondary data. Data analysis technique used is multiple linear 
regression using SPSS 16.0. 
Method of determining the sample in this research is purposive sampling 
and obtained 63 observational data as samples with significance level of 5%, data 
analysis using quantitative analysis including normality test, classic assumption 
test, multiple regression, coefficient of determination and hypothesis testing which 
includes test F and test t. 
Based on data analysis can be concluded as follows Leverage (DER), 
Liquidity, public shares, the size of the company, the reputation of public 
accounting firms do not affect the completeness of the disclosure of financial 
statements. While profitability and firm age and no significant negative effect on 
the completeness of the disclosure of financial statements. 
 
Keywords: leverage, liquidity, profitability, public shares, firm size, firm age, 
reputable public accounting office and completeness of the disclosure 















Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage, 
likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik, ukuran perusahaan, umur perusahaan 
dan reputasi kantor akuntansi publik terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 
2013-2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda menggunakan 
program SPSS 16.0. 
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
dan diperoleh 63 data pengamatan sebagai sampel dengan taraf signifikan 5%, 
analisis data menggunakan analisis kuantitatif yang meliputi uji normalitas, uji 
asumsi klasik, regresi berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis yang 
meliputi uji F dan uji t.  
Berdasarkan analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
leverage (DER), likuiditas, porsi saham publik, ukuran perusahaan, reputasi 
kantor akuntan publik  tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. Sedangkan profitabilitas dan umur perusahaan berpengaruh 




Kata Kunci : leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik, ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, reputasi kantor akuntansi publik 
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  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Perubahan kondisi lingkungan ekonomi banyak berpengaruh pada dunia 
usaha. Untuk dapat lebih bersaing, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk 
dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaannya, sehingga 
akan lebih membantu para pengambil keputusan dalam mengantisipasi kondisi 
yang semakin berubah. Semakin besar suatu usaha bisnis, semakin dirasakan 
perlunya informasi akuntansi, baik untuk pertanggung jawaban maupun untuk 
dasar pengambilan keputusan ekonomi (Santioso dan Yenny 2012). 
Keterbukaan perusahaan dapat berupa penyampaian informasi 
perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan bagi para investor. Informasi 
yang disampaikan oleh manajemen perusahaan dijadikan sebagai alat analisis dan 
pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan. Sementara bagi manajemen, 
keterbukaan informasi dimaksudkan untuk menunjukkan keseriusan manajemen 
dalam mengelola perusahaan secara profesional sehingga dapat mempengaruhi 
para investor dalam pengambilan keputusan (Rofika dan Apsari, 2011). 
Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dari proses 
akuntansi yang disusun menurut Prinsip-Prinsip Akuntansi Berterima Umum yang 
digunakan untuk menginformasikan data keuangan kepada pihak yang 
berkepentingan (Linda dan Yenny 2012). Simanjuntak dan Widiastuti (2004) 
menyatakan bahwa Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses 
akuntansi, yaitu proses pengomunikasian laporan. Perilaku dan kualitas keputusan 
investor dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diungkapkan dalam laporan 
keuangan. Semakin banyak informasi yang diungkapkan maka semakin informatif 
dan bermanfaat (Santioso dan Yenny, 2012). 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (Revisi 2009), tujuan 
laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Karakteristik 
kualitatif laporan keuangan adalah dapat dipahami, relevan, materialitas, 
keandalan, penyajian jujur, substansi mengungguli bentuk, netralitas, 
pertimbangan sehat, kelengkapan, dan dapat dibandingkan.  
Pengungkapan laporan keuangan merupakan sumber informasi untuk 
pengambilan keputusan investasi. Keputusan investasi sangat tergantung dari 
mutu dan luas pengungkapan yang disajikan dalam laporan tahunan. Mutu dan 
luas pengungkapan laporan tahunan masing-masing berbeda. Perbedaan ini terjadi 
karena karakteristik dan filosofi manajemen masing-masing perusahaan juga 
berbeda. Selain digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, disclosure 
dalam laporan tahunan juga digunakan sebagai sarana pertanggungjawaban 
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan (Dewi dan Mukhyi, 2009). 
Dalam kualitas informasi keuangan terdapat dua jenis pengungkapan 
(disclosure) yang diterbitkan oleh perusahaan. Pengungkapan tersebut adalah 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan yang 
diwajibkan peraturan pemerintah dan pengungkapan sukarela (voluntary 
disclosure) merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan peraturan (Kartika 
2009). Menurut Naim dan Rahman (2000) pengungkapan laporan keuangan 
menjadi faktor yang signifikan dalam pencapaian efisiensi dan sebagai sarana 
publik.  
Menurut Suwardjono (2005) pengungkapan laporan keuangan 
merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian integral 
dari pelaporan keuangan secara teknis, pengungkapan merupakan langkah akhir 
dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat 
penuh statement keuangan. 
Menurut Kartika (2009) terdapat 3 (tiga) konsep mengenai luas 
pengungkapan laporan keuangan yaitu adequate, fair, dan full disclosure. Konsep 
yang paling sering digunakan adalah adequate disclosure (pengungkapan cukup), 
konsep yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku dimana investor dapat 
menginterpretasikan angka-angka dalam laporan keuangan. 
Konsep fair disclosure (pengungkapan wajar) mengandung sasaran etis 
dengan menyediakan informasi yang layak terhadap investor potensial. 
Sedangkan full disclosure (pengungkapan penuh) memiliki kesan penyajian 
laporan keuangan yang berlebihan full disclosure merupakan konsep yang dapat 
merugikan perusahaan (Kartika, 2009). 
Menurut Rofika dan Apsari (2011) semakin banyak butir yang 
diungkapkan oleh perusahaan, semakin banyak pula angka indeks yang diperoleh 
perusahaan tersebut. Perusahaan dengan angka indeks yang lebih tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan praktek pengungkapan 
secara lebih komprehensif dibanding perusahaan lain. 
Pengungkapan laporan keuangan yang memadai bisa ditempuh melalui 
penerapan informasi yang baik. Untuk menyelenggarakan informasi yang baik 
bagi pelaku pasar modal, maka pemerintah menunjuk Badan Pengawas Pasar 
Modal (Bapepam) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Peraturan mengenai pos-
pos laporan keuangan minimum yang harus diungkap dalam laporan keuangan 
diatur secara rinci di dalam SK Bapepam (Kartika 2009). 
Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menguji dan menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, 
dan mendapatkan hasil bahwa leverage (DER), profitabilitas (ROA), dan 
kepemilikan saham publik (KSP) berpengaruh positif terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan.   
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Laraswita dan Indriyani 
(2008)  ternyata hanya tingkat profitabilitas suatu perusahaan yang diukur dengan 
Net Profit Margin berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan, sedangkan faktor leverage (DER) dan ukuran perusahaan (total aktiva) 
tidak berpengaruh.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Santioso dan Yenny (2012) 
menyimpulkan bahwa variabel yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan 
wajib adalah rasio likuiditas dan ukuran perusahaan, Sedangkan variabel rasio 
laverage, rasio profitabilitas, porsi saham publik, ukuran perusahaan dan umur 
perusahaan tidak mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib.  
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Halim dan 
Sampurno (2015) hasil penelitiannya menunjukan bahwa laverage (DER), 
likuiditas (CR), profitabilitas (ROA), Saham Publik, dan Umur tidak berpengaruh 
positif terhadap kelengkapan laporan keuangan. 
Oleh karena itu dengan menggunakan data tahun 2013-2015 dimana 
kondisi pasar modal yang telah membaik, penelitian tentang kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan masih diperlukan (Kartika, 2009). Penelitian ini 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan yang tercermin dalam rasio leverage, rasio likuiditas, 
profitabilitas, porsi saham publik, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 
reputasi kantor akuntan publik (KAP). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memilih judul Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Pengungkapan Wajib Dalam Laporan 
Keuangan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 
2013-2015 dengan menggunakan faktor-faktor yaitu, rasio leverage, rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, porsi saham, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
dan reputasi kantor akuntan publik (KAP). Peneliti ini merujuk dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Santioso dan Yenny (2012) dengan menambah 
variabel reputasi kantor akuntan publik (KAP). 
Menurut Krihsna (2013) Reputasi Kantor Akuntan Publik merupakan 
reputasi pengaudit pada sebuah perusahaan yang dilakukan oleh auditor yang 
berkualitas tinggi. Reputasi KAP mencerminkan kualitas audit, karena KAP yang 
bereputasi baik mempunyai komitmen lebih besar untuk mempertahankan kualitas 
auditnya sehingga laporan keuangan yang sudah diperiksa memberikan keyakinan 
lebih besar kepada investor akan kondisi going concern perusahaan. Perusahaan 
yang diaudit oleh KAP yang berkualitas dan bereputasi baik mempunyai tingkat 
survive yang lebih tinggi karena menyangkut nama baik perusahaan (Fitriyanti et, 
al, 2016). 
Menurut Rofika dan Apsari (2011) Reputasi kantor akuntan publik 
(KAP) tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan 
Hal ini disebabkan kasus di Indonesia meskipun perusahaan diaudit oleh KAP big 
4 dengan tingkat kredibilitas tinggi.  
Menurut Fitriyanti et, al, (2016), KAP tidak mempunyai pengaruh dalam 
pengungkapan laporan keuangan. Ada pun alasannya karena meskipun perusahaan 
diaudit oleh KAP big 4 dengan tingkat kredibilitas tinggi, hal ini tidak dapat 
mempengaruhi perusahaan untuk lebih transparan dalam  mengungkapkan 
informasi pada laporan keuangan serta kurangnya perhatian dari pihak pengguna 
informasi laporan keuangan mengenai perbedaan hasil jasa audit yang diberikan 
oleh Kantor Akuntan Publik yang termasuk big four dan non big four sebagai 
pihak pemeriksa keuangan eksternal. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Pengungkapan laporan keuangan (disclosure of financial statement) 
merupakan sumber informasi untuk pengambilan keputusan investasi. Keputusan 
investasi sangat tergantung dari mutu dan luas pengungkapan yang disajikan 
dalam laporan tahunan. Selain digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, 
disclosure dalam laporan tahunan juga digunakan sebagai sarana 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
Dari hasil uraian latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah sebagai 
berikut : 
1. Pengungkapan laporan keuangan merupakan sumber informasi, dan hal ini 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan para investor. 
2. Jumlah butir yang diungkapkan oleh perusahaan, menunjukan angka indeks 
yang diperoleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan angka indeks yang 
lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan praktek 
pengungkapan secara lebih komprehensif dibanding perusahaan lain. 
3. Dengan banyaknya perusahaan baru yang saling bermunculan, persaingan 
bisnis yang kompetitif menuntut pelaku bisnis untuk mengelola 
perusahaannya agar dapat memenangkan persaingan salah satu caranya 
dengan mengungkapan laporan keuangan yang merupakan sumber informasi. 
4. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah agar penelitian ini tetap terfokus, serta dapat mengetahui 
sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam 
penelitian ini hanya meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan wajib di JII yang terdiri dari leverage, likuiditas, 
profitabilitas, porsi saham, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan reputasi 
kantor akuntan publik (KAP). 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah rasio leverage mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
2. Apakah rasio likuiditas mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
3. Apakah rasio profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
4. Apakah porsi saham mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
5. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
6. Apakah umur perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
7. Apakah reputasi kantor akuntan publik (KAP) mempunyai pengaruh terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan keuangan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah dan rumusan masalah yang 
diuraikan diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Rasio leverage terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan keuangan. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Rasio likuiditas terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan keuangan. 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Rasio profitabilitas terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan keuangan. 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Porsi saham terhadap kelengkapan 
pengungkapan wajib dalam laporan keuangan. 
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran perusahaan terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan keuangan. 
6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Umur perusahaan terhadap 
kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan keuangan. 
7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat Reputasi kantor akuntan 
publik (KAP) terhadap kelengkapan pengungkapan wajib dalam laporan 
keuangan. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Suatu hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang positif apabila 
mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti, pembaca, akademik mupun 
perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, 
maka beberapa kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah :  
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
saranauntuk melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasar pada disiplin ilmu 
yang diperoleh di bangku kuliah khususnya lingkup manajemen keuangan, dan 
menerapkannya pada data yang diperoleh dari objek yang diteliti.  
b. Bagi Akademik dan Pembaca 
Bagi kalangan akademik dan pembaca hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah khasanah perpustakaan dengan tambahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya, dengan melihat variabel manakah yang sesuai dengan teori 
dan bersifat signifikan. Variabel yang demikian layak menjadi variabel penelitian 
pada penelitian selanjutnya. 
c. Bagi perusahaan 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep 
mengenai faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib dalam 
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic 
index. serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian Terlampir 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk  memperoleh gambaran singkat, penelitian ini dibagi menjadi lima 
bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 
berfikir. 
BAB III.METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, metode penelitian, 
variabel-variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data dan teknik  analisis 
data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil 
analisis, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan 
masalah. 
BAB V. PENUTUP  






2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder 
Stakeholder adalah individu, sekelompok manusia, komunitas atau 
masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 
hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Menurut Ghazali dan Chariri 
(2007:409), Stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan 
bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus 
memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, 
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain). 
Kelompok stakeholder inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi 
manajemen perusahaan dalam mengungkap atau tidak suatu informasi di dalam 
laporan perusahaan tersebut. Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk 
membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai 
dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang 
mungkin muncul bagi stakeholder (Ghazali dan Chariri, 2007:409). 
Tanggung jawab sosial perusahaan seharusnya melampaui tindakan 
memaksimalkan laba untuk kepentingan pemegang saham (shareholder), namun 
lebih luas lagi bahwa kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan 
sebetulnya tidak terbatas kepada kepentingan pemegang saham, tetapi juga untuk 
kepentingan stakeholder, yaitu semua pihak yang mempunyai keterkaitan atau 
klaim terhadap perusahaan (Untung, 2008).  
 2.1.2 Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:7), laporan keuangan meliputi 
bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 
komponen-komponen berikut ini : (1) laporan posisi keuangan pada akhir periode; 
(2) laporan laba rugi komprehensif selama periode; (3) laporan perubahan ekuitas 
selama periode;(4) laporan arus kas selama periode; (5) catatan atas laporan 
keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi penjelasan 
lainnya; dan (6) laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 
disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara detail. 
Laporan keuangan merupakan output dan hasil akhir dari proses 
akuntansi. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan sumber informasi bagi 
para pemakainya dan juga sebagai pertanggungjawaban (accountability) 
manajemen. Laporan keuangan juga menjadi indikator kesuksesan perusahaan 
dalam mencapai tujuannya (Abubakar, 2006). 
Akuntansi menghasilkan informasi keuangan tentang sebuah entitas. 
Informasi keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi disebut dengan laporan 
keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk tujuan umum dan tujuan 
khusus, laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar merupakan bentuk 
laporan keuangan untuk tujuan umum (general purposes financial statement) 
sedangkan penyusunan laporan keuangan untuk tujuan umum dan ditujukan 
kepada pihak eksternal, merupakan bagian dari akuntansi keuangan (Martani, 
2013:8). 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu juga disebutkan 
empat karakteristik kualitatif laporan keuangan, yaitu:  
1.  Dapat Dipahami  
Kualitas informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Informasi keuangan 
yang dapat dipahami adalah informasi yang disajikan dalam bentuk dan bahasa 
teknis yang sesuai dengan tingkat pengertian pengguna. 
2. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Relevensi informasi dipengaruhi 
oleh hakikat dan materialitasnya. Berdasarkan pengertian mengenai laporan 
keuangan, maka yang dimaksud laporan keuangan pada penelitian ini adalah hasil 
(output) dari proses akuntansi keuangan yang meliputi neraca, laporan rugi laba, 
arus kas dan perubahan modal untuk mendapatkan informasi dalam pengambilan 
keputusan. 
3. Andal 
Informasi memiliki kualitas andal (reliable) adalah jika bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 
pemakainya sebagai penyajian yang jujur (faithful representation). 
 
4. Dapat Dibandingkan 
Informasi akuntansi harus dapat diperbandingkan dengan informasi 
akuntansi periode sebelumnya pada perusahaan yang sama, atau dengan 
perusahaan sejenis lainnya pada periode waktu yang sama. 
Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat 
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu pengungkapan wajib (mandatory 
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Menurut Na’im 
(2000) Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan informasi yang diharuskan 
oleh peraturan yang berlaku, dalam hal ini adalah peraturan yang dikeluarkan oleh 
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK).  
2.1.3 Kelengkapan Pengungkapan (Disclosure) Laporan Keuangan. 
Pengungkapan secara sederhana dapat diartikan sebagai pengeluaran 
informasi (the release information) (Nugraheni, et al, 2002:77). Para akuntan 
cenderung menggunakan istilah ini dalam batasan yang lebih sempit, yaitu 
pengeluaran informasi tentang perusahaan dalam laporan keuangan, umumnya 
laporan tahunan. Kata pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi 
atau tidak menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan, 
disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi 
dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktifitas suatu unit usaha. 
Menurut Halim dan Sampurno (2015) Informasi yang diungkapkan 
dalam laporan keuangan harus lengkap, jelas dan menggambarkan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan berkaitan dengan hasil operasi unit 
usaha tersebut. Informasi yang diungkap dalam laporan keuangan harus jelas, 
berguna dan tidak membingungkan pemakai laporan karena para pemakai ini 
berkaitan dengan pengambilan keputusan ekonomi (Ghozali dan Chariri, 
2007:377-378). 
Luasnya cakupan atau kelengkapan (comprehensiveness) adalah suatu 
bentuk kualitas. Kualitas tampak sebagai atribut yang penting dari suatu informasi 
akuntansi (Imhoff, 1992 dalam Nugraheni, et al, 2002:77). Berapa banyak 
informasi tersebut diungkap tidak hanya bergantung pembaca, tetapi juga pada 
standar yang dibutuhkan. Menurut Hendriksen (2002:432) terdapat 3 (tiga) konsep 
pengungkapan yang umumnya diusulkan, antara lain sebagai berikut : 
1. Pengungkapan yang Cukup (adequate disclosure) 
Pengungkapan ini mencakup pengungkapan minimum yang harus 
dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan. 
2. Pengungkapan yang Wajar (fair disclosure) 
Pengungkapan secara wajar menunjukkan tujuan etis agar dapat 
memberikan perlakuan yang persis sama dan bersifat umum bagi semua pemakai 
laporan keuangan. 
3. Pengungkapan yang Lengkap (full disclosure) 
Pengungkapan yang lengkap mensyaratkan perlunya penyajian semua 
informasi yang relevan dari beberapa pihak. 
Halim dan Sampurno (2015) menyatakan Pengungkapan informasi 
adalah pemberian informasi oleh perusahaan, baik yang positif maupun yang 
negatif, yang mungkin berpengaruh atas suatu keputusan investasi. Keputusan 
mengenai apa yang akan diungkapkan harus didasarkan pada tujuan dasar 
pelaporan keuangan. Jika tekanannya kepada para investor, maka salah satu 
tujuannya adalah penyajian informasi yang memadai agar dapat dilakukan 
perbandingan mengenai hasil-hasil yang diharapkan (Halim dan Sampurno, 2015). 
Kelengkapan dan transparansi pengungkapan laporan keuangan sangat 
penting karena itu sendiri merupakan sumber utama informasi keuangan yang 
disampaikan oleh manajer. Menurut keputusan BAPEPAM No. Kep-06 / PM / 
2000, terdapat dua jenis pengungkapan, antara lain:Pengungkapan (disclosure) 
dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu : 
1. Pengungkapan Wajib (mandatory disclosure)  
Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan tentang informasi yang 
diharuskan oleh peraturan yang telah ditetapkan oleh badan otoriter. 
2. Pengungkapan Sukarela (voluntary disclosure) 
Menurut Ghozali dan Chariri, (2007:393) pengungkapan sukarela adalah 
pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh suatu peraturan pasar modal yang 
berlaku tetapi diungkap oleh perusahaan yang go public (emiten) karena 
dipandang relevan dengan kebutuhan pemakai tahunan.  
Di Indonesia, pedoman penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 
oleh emiten atau perusahaan publik industri manufaktur ditetapkan oleh Bapepam 
dalam Surat Edaran Kep.347/BL/2012. Pedoman ini dimaksudkan untuk 
memberikan suatu panduan penyajian dan pengungkapan yang terstandarisasi 
dengan mendasarkan pada prinsip-prinsip pengungkapan penuh (full disclosure) 
sehingga dapat memberikan kualitas informasi keuangan bagi para pengguna.  
2.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Pengungkapan 
Laporan Keuangan 
Menurut Halim dan Sampurno (2015) pengungkapan laporan keuangan 
merupakan suatu hal yang dilakukan oleh perusahaan dalam menyusun laporan 
keuangan, pengungkapan ini melibatkan keseluruhan proses pelaporan. Namun 
terdapat beberapa metode berbeda-beda untuk pengungkapan ini, pemilihan 
metode yang terbaik dari pengungkapan ini pada setiap kasus tergantung pada 
sifat informasi yang bersangkutan dan kepentingan relatifnya. 
Metode yang biasa dari pengungkapan ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut : bentuk dan susunan laporan yang formal, terminologi dan penyajian yang 
terinci, informasi selipan, catatan kaki, ikhtisar tambahan dan skedul-skedul, 
komentar dalam sertifikat auditor, dan pernyataan direktur utama atau ketua 
dewan komisaris (Hendriksen, 1987:213). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rofika dan Apsari (2011) terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapaan pengungkapan laporan 
perusahaan yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu rasio leverage, rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, porsi saham, ukuran perusahaan dan umur 
perusahaan, serta menambah satu variabel reputasi kantor akuntan publik (KAP) 
dalam penelitian ini. 
1. Rasio Leverage  
Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar semua kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka pendek 
atau kenaikan apabila terus dilikuidasi. Perusahaan yang memiliki rasio leverage 
yang tinggi akan memiliki resiko yang tinggi. Perusahaan yang memiliki resiko 
yang tinggi mempunyai tingkat pengembalian yang tinggi tetapi banyak investor 
yang tidak mau menanggung resiko terlalu besar. Semakin tinggi rasio leverage 
berarti kreditor membiayai sebagian besar pembiayaan perusahaan (Weston dan 
Copeland, 1986 dalam Agustina, 2006). 
Menurut Weston dan Brigham (1993:117) mengatakan rasio leverage 
mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang 
dipinjamkan dari kreditor. Sedangkan menurut Menurut Ang (1997:18.34) rasio 
leverage berfungsi untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. 
Perusahaan memiliki rasio hutang atas modal yang tinggi maka 
dimungkinkan akan mengungkapkan informasi lebih banyak, luas, dan 
komprehensif untuk menarik para investor dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki rasio leverage yang rendah (Simanjuntak dan Widistuti, 2004). 
Perusahaan dengan leverage yang tinggi menanggung biaya pengawasan 
(monitoring cost) yang tinggi. Jika menyediakan informasi secara lebih 
komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi, maka perusahaan dengan 
leverage yang tinggi akan menyediakan informasi secara lebih komprehensif 
(Wahyuningsih, Dkk, 2016). 
Perusahaan dengan leverage yang tinggi menanggung biaya pengawasan 
(monitoring cost) yang tinggi. Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Na’im 
dan Rakhman (2000) bahwa perusahaan dengan rasio hutang atas modal tinggi 
akan mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan untuk 
memenuhi debitur jangka panjang dibandingkan perusahaan dengan rasio rendah. 
2. Rasio Likuiditas  
Likuiditas suatu usaha bisnis didefinisikan sebagai kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang sudah jatuh tempo. Kesehatan suatu 
perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya rasio likuiditas (diukur dengan 
current ratio) diharapkan berhubungan dengan luasnya tingkat pengungkapan. 
Hal ini didasari dari adanya pengharapan bahwa secara finansial perusahaan yang 
kuat akan lebih mengungkapkan informasi dari pada perusahaan yang lemah 
(Rofika dan Apsari, 2011). 
Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang 
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi. Rasio likuiditas adalah rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu 
pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.  
Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi akan cenderung untuk 
melakukan pengungkapan yang lebih karena ingin menunjukkan kinerja 
perusahaannya yang kredibel. Tetapi di lain pihak, likuiditas dapat juga dipandang 
sebagai kinerja manajemen dalam mengelola keuangan. Kondisi perusahaan sehat 
dapat ditunjukkan dari tingkat likuiditas yang berhubungan dengan tingkat 
pengungkapan yang lebih (Cooke, 1989 dalam Marwata, 2001:158). 
Kasmir (2008: 130) menyatakan rasio likuiditas sering disebut rasio 
modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 
suatu perusahaan. Tetapi di lain pihak, likuiditas dapat juga dipandang sebagai 
ukuran kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini, 
perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung mengungkapkan lebih banyak 
informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk menjelaskan lemahnya 
kinerja manajemen (Wallace dkk dalam Nugraheni, 2002:78).  
Almilia et, al, (2007) mengklasifikasikan likuiditas sebagai alat untuk 
mengukur kesehatan suatu perusahaan. Kondisi perusahaan yang sehat, yang 
antara lain ditunjukkan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, berhubungan dengan 
pengungkapan yang lebih luas. Hal tersebut didasarkan pada ekspektasi bahwa 
perusahaan yang secara keuangan kuat, akan cenderung untuk mengungkapkan 
lebih banyak informasi. Karena ingin menunjukkan kepada pihak eksternal bahwa 
perusahaan tersebut kredibel. 
3. Rasio Profitabilitas  
Menurut Brigham dan Houston (2001:89) profitabilitas adalah hasil 
bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Sedangkan Horne dan 
Wachowicz (1997:147) mengatakan rasio profitabilitas menghubungkan laba 
dengan penjualan dan laba dengan investasi yang secara bersama-sama keduanya 
menunjukkan efektifitas keseluruhan operasi perusahaan. Menurut Hanafi dan 
Halim (2000:83) rasio profitabilitas ini mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham 
tertentu.  
Semakin tingginya rasio profitabilitas perusahaan, menunjukkan semakin 
tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik 
kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki cukup dana 
untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengelola informasi menjadi lebih 
bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif. 
Dengan demikian semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin 
tinggi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan (Rofika dan Apsari, 2011).  
Menurut Wahyuningsih (2016) profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 
yang ada seperti kegiatan penjualan kas, modal dan sebagainya. Profitabilitas 
merupakan kemampuan dan keefisienan pihak manajemen dalam menggunakan 
assetnya untuk menghasilkan laba Tingkat profitabilitas bertujuan untuk 
mengukur efisiensi aktivitas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan.  
Untuk mengukur profitabilitas perusahaan, penelitian saat ini 
menggunakan Return on Asset. Rasio ini menggambarkan bahwa laba bersih yang 
dapat dicapai setiap total asset perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan akan semakin baik pengungkapan laporan keuangan yang dilakukan 
perusahaan (Wahyuningsih, 2016). 
Profitabilitas (Return on Assets) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba 
sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total asset bank yang bersangkutan 
semakin besar ROA, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 
Semakin besar ROA, maka semakin besar tingkat keuntungan yang 
dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Laba sebelum pajak  adalah laba bersih dari kegiatan operasional 
sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume usaha atau 
aktiva (Yuniarsyah, 2014). 
4. Porsi Saham Publik  
Menurut Ainun dan Fuad (2000) dalam Simanjuntak dan Widiastuti 
(2004) mengemukakan bahwa adanya perbedaan dalam proporsi saham yang 
dimiliki oleh investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan oleh 
perusahaan, karena semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang 
perusahaan, semakin banyak pula detail-detail butir yang dituntut untuk dibuka 
dan dengan demikian pengungkapan perusahaan semakin luas. 
Perusahaan yang telah go public, saham-sahamnya bebas dimiliki oleh 
publik. Menurut Suta (2002:93) umumnya komposisi saham perusahaan yang 
telah go public masih belum seimbang antara founder dengan pemegang saham 
publik. Sekitar 70% saham masih dikuasai oleh founder dan 30% sisanya dimiliki 
oleh publik. Perbedaan komposisi kepemilikan tersebut (equity gap) 
menyebabkan pemegang saham publik memiliki bargaining position yang lemah.  
Porsi saham publik diukur dengan rasio jumlah saham yang dimiliki 
masyarakat (publik) dengan total saham. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 
saham perusahaan yang dimiliki oleh publik (Simanjuntak dan Widiastuti, 
2004:355). Perusahaan yang sahamnya banyak dimiliki publik menunjukkan 
perusahaan tersebut memiliki kredibilitas yang tinggi dimata masyarakat dalam 
memberikan imbalan (deviden) yang layak dan dianggap mampu beroperasi terus 
menerus (going concern). 
5. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan merupakan karakteristik perusahaan dalam kaitannya 
dengan struktur perusahaan. Secara umum, perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Menurut 
Almilia et, al, (2007) perusahaan besar mempunyai kemampuan untuk merekrut 
karyawan yang ahli, serta adanya tuntutan dari pemegang saham dan analis, 
sehingga perusahaan besar memiliki insentif untuk melakukan pengungkapan 
yang lebih luas daripada perusahaan kecil.  
Perusahaan besar merupakan entitas yang banyak disorot oleh pasar 
maupun publik secara umum. Mengungkapkan lebih banyak informasi yang 
berhubungan dengan kondisi internal perusahaan baik yang meliputi kondisi 
manajemen, organisasi, SDM dan keuangan perusahaan merupakan bagian dari 
upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas publik. Menurut Brigham dan 
Houston (2001:119) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai rata-rata total 
penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun.  
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan dan struktur 
kepemilikan yang lebih luas. Ada tiga alternatif proksi yang dapat digunakan 
untuk menentukan besarnya ukuran perusahaan, yaitu melalui ukuran aktiva, hasil 
penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar (market capitalized). Ukuran perusahaan 
dipandang penting karena besarnya ukuran suatu perusahaan, maka “daya jual” 
sebuah perusahaan akan lebih membaik. Para stakeholder akan menganggap 
perusahaan besar akan lebih tahan dari badai finansial (Arif, 2006). 
6. Umur Perusahaan  
Umur perusahaan ditunjukkan dengan seberapa lama perusahaan dapat 
bertahan, maka semakin lengkap pula informasi yang telah diperoleh masyarakat 
tentang perusahaan tersebut serta item yang diungkapkan perusahaan semakin 
banyak dengan bertambahnya umur perusahaan dan pengalaman yang ada. 
Perusahaan yang lebih lama beroperasi kemungkinan akan menyediakan 
publisitas informasi yang lebih luas  dan lebih banyak dibanding perusahaan yang 
baru saja berdiri. Kebutuhan masyarakat untuk mencari informasi perusahaan 
akan lebih mudah (Maharani dan Budiasih, 2016).  
Menurut Marwata (2001) umur perusahaan diperkirakan memiliki  
hubungan positif dengan kualitas ungkapan wajib. Alasan yang mendasari adalah 
bahwa perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman lebih banyak 
dalam mempublikasikan laporan keuangan, ini dikarenakan perusahaan yang lebih 
tua mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi perusahaan. 
 
 
7. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)  
Menurut Krihsna (2013) Reputasi Kantor Akuntan Publik merupakan 
reputasi pengaudit pada sebuah perusahaan yang dilakukan oleh auditor yang 
berkualitas tinggi. Reputasi KAP mencerminkan kualitas audit, karena KAP yang 
bereputasi baik mempunyai komitmen lebih besar untuk mempertahankan kualitas 
auditnya sehingga laporan keuangan yang sudah diperiksa memberikan keyakinan 
lebih besar kepada investor akan kondisi going concern perusahaan.  
Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berkualitas dan bereputasi baik 
mempunyai tingkat survive yang lebih tinggi. KAP yang baik kualitasnya 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan laporan tahunan (Rofika dan Apsari, 
2011). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Untuk mengadakan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari 
penelitian yang sedang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan 
dengan penelitian yang  dilakukan sebelumnya. Berikut ringkasan hasil  penelitian  
terdahulu : 
Penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Budiasih (2016) 
menggunakan variabel dependen kelengkapan pengungkapan wajib dan variabel 
independennya pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan,  struktur 
kepemilikan, dan profitabilitas pada pengungkapan wajib dengan menggunakan 
metode regresi linier berganda, penelitian ini dilakuakan pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar (listing) di BEI periode 2011-2013. 
Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak 
berpengaruh pada pengungkapan wajib, umur perusahaan dan struktur 
kepemilikan berpengaruh positif pada pengungkapan wajib laporan tahunan di 
BEI periode 2011-2013. Saran untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan 
variabel struktur kepemilikan sebagai variabel moderasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Sampurno (2015) dengan 
variabel dependen kelengkapan pengungkapan wajib dan variabel independennya 
kelengkapan laporan keuangan, leverage (DER), likuiditas (CR), profitabilitas 
(ROA), Saham Publik, dan Umur perusahaan dengan metode regresi linier 
berganda pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2012-
2014.  
Hasil penelitian ini terdapat pengaruh leverage, likuiditas, profitabilitas, 
porsi kepemilikan saham publik dan umur perusahaan terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Jakarta. Agar hasil penelitian mendukung kesimpulan yang lebih 
akurat, maka sampel yang digunakan hendaknya tidak hanya perusahaan 
manufaktur saja, misalnya seluruh perusahaan yang tedaftar di Bursa Efek Jakarta. 
Pada penelitian yang dilakukan Santioso dan Yenny (2012) variabel 
dependennya yaitu kelengkapan pengungkapan wajib, variabel independennya 
yaitu rasio leverage, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, porsi saham publik, 
ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. Penelitian ini menggunakanan metode 
regresi linier berganda, penelitin ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2008-2010.  
Hasil dari penelitian ini yaitu variabel yang mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan wajib adalah rasio likuiditas dan ukuran perusahaan. Sedangkan 
variabel rasio leverage, rasio profitabilitas, porsi saham publik dan umur 
perusahaan tidak mempengaruhi kelengkapan pengunkapan wajib. Saran bagi 
penelitian selanjutnya dapat memasukkan tambahan variabel independen lain 
seperti firm status, jenis KAP. 
Penelitian yang dilakukan Rofika dan Apsari (2011),  variabel 
dependennya kelengkapan pengungkapan wajib,sedangkan variabel independen 
basis perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, proporsi 
kepemilikan saham publik, reputasi KAP dan likuiditas. Penelitian ini 
menggunakan metode regresi linier berganda, penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008.  
Hasilnya yaitu variabel ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh 
signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan 
Sedangkan basis perusahaan, profitabilitas, proporsi kepemilikan saham oleh 
publik, reputasi KAP dan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan. Saran untuk penelitian 
berikutnya adalah, karena Indeks pengungkapan yang digunakan dalam penelitian 
ini ditentukan atas dasar penilaian terhadap ungkapan yang dibuat oleh peneliti 
setelah membaca dan mengamati sehingga masih bersifat subjektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abednego et, al, ( 2011) terdapat 
pengaruh, likuiditas sedangkan variabel ukuran leverage, profitabilitas, porsi 
kepemilikan saham, margin laba bersih dan ROE tidak berpengaruh. Untuk 
penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel yang lebih bervariasi. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor yang penting bagi 
sebuah perusahaan dalam hubungannya dengan pihak eksternal perusahaan 
khususnya para investor. Pengungkapan laporan keuangan sangat mempengaruhi 
penilaian investor terhadap kinerja perusahaan. Lebih jauh Na’im dan Rakhman 
(2000:70) mengatakan pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor 
signifikan dalam pencapaian efisiensi pasar modal dan merupakan sarana 
akuntabilitas publik. 
Pengguna laporan keuangan dapat menganalisis laporan keuangan 
dengan faktor rasional yang mempengaruhinya, atau yang sering disebut faktor-
faktor fundamental antara lain, leverage, porsi saham publik, profitabilitas, 
likuiditas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan publik 
(KAP), struktur kepemilikan, dan Faktor ini menunjukkan karakteristik 
perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi yang ada di perusahaan tersebut. 
Berkaitan dengan pengungkapan laporan keuangan, perusahaan akan 
mengungkapkan laporan keuangannya sesuai dengan kondisi internal perusahaan 
(Nugraheni 2002). 
Pada penelitian ini faktor-faktor yang akan diteliti antara lain, leverage, 
likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik, ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan reputasi kantor akuntan publik. Dari kerangka pemikiran tersebut 






















2.4  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut : 








Rasio leverage  
(DER) 
Rasio likuiditas  
(CR) 





Rasio profitabilitas  
(ROA) 
Leverage yang merukapan tingkat hutang perusahaan yang merupakan 
hal penting bagi laporan perusahaan untuk di laporkan karena hutang perusahaan 
berkaitan dengan luas pengungkapan perusahaan yang ditujukan kepada para 
pemegang saham dan pengambil keputusan. Hutang atau leverage menjelaskan 
tingkat ke arah positif maka perusahaan yang memiliki hutang yang besar akan 
melaporkan laporan keuangan dengan porsi yang lebih banyak untuk memberi 
laporan yang lengkap kepada pengambil keputusan dan pera pemegang saham 
(Halim dan Sampurno, 2015). 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Maharani dan Budiasih  
(2016), menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi mengandung 
biaya pengawasan (monitoring cost) tinggi. Jika menyediakan informasi yang 
lebih komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi, maka perusahaan 
dengan leverage yang lebih tinggi akan menyediakan informasi yang secara lebih 
komprehensif. 
Ainun dan Fuad (2000), mengemukakan bahwa perusahaan dengan rasio 
hutang atas modal tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi dalam 
laporan keuangan  daripada perusahaan dengan rasio yang rendah. Menurut 
penelitian Hertanti (2005) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa rasio 
leverage mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan.  
H1 : Rasio leverage berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan wajib 
laporan keuangan. 
2. Rasio Likuiditas 
Menurut Cooke (1989) dalam Fitriani (2001) menyatakan tingkat 
likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. 
Perusahaan semacam ini cenderung  untuk melakukan pengungkapan informasi 
yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan 
itu kredibel.  
Sedang menurut Darmawati (1999) dalam Yuniarti (2000) menyatakan 
bahwa kesehatan perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya rasio likuiditas 
diukur dengan current ratio diharapkan berhubungan dengan luasnya tingkat 
pengungkapan. Hal ini didasarkan dari adanya pengharapan bahwa secara 
finansial perusahaan yang kuat akan lebih mengungkapkan informasi daripada 
perusahaan yang lemah.  
Menurut Wallace (1994) jika likuiditas dipandang sebagai ukuran 
kinerja, perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas rendah perlu memberikan 
informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja dibanding 
perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Meiyusti (2009) menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh 
terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan tahunan.  
H2 : Rasio likuiditas berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan wajib 
laporan keuangan. 
3. Rasio Profitabilitas 
Shinghvi dan Desai (1971) dalam Subiyantoro (2000) mengutarakan 
bahwa rentabilitas ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong para 
manajer untuk memberikan informasi yang lebih terinci, sebab mereka ingin 
meyakinkan investor terhadap profitabilitas perusahaan dan mendorong 
kompensasi terhadap manajemen. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan 
tingginya laba yang diperoleh oleh perusahaan. Dengan profitabilitas yang tinggi 
manajer perusahaan akan mengungkap lebih banyak laporan keuangan untuk 
menunjukkan kinerja dari perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak dan Widiastuti (2004), 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan pada industri manufaktur. Semakin tinggi 
profitabilitas maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan suatu perusahaan.  
H3 : Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan 
wajib laporan keuangan. 
4. Porsi Saham 
Naim dan Rahman (2000) mengemukakan adanya perbedaan dalam 
proporsi saham yang dimiliki oleh investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan oleh perusahaan. Hal ini karena semakin banyak pihak yang 
membutuhkan informasi tentang perusahaan, semakin banyak pula detail-detail 
butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan demikian pengungkapan perusahaan 
semakin luas.  
Informasi tingkat kepemilikan saham akan digunakan oleh investor 
pertanda prospek suatu perusahaan, dengan kata lain semakin banyak saham yang 
dimiliki oleh publik berarti semakin tinggi perusahaan dalam memberikan deviden 
dan layak beroperasi terus menerus untuk itu perusahaan dituntut untuk 
memberikan informasi yang komprehensif. 
Irawan (2006) dan Meiyusti (2009) melakukan penelitian proporsi 
kepemilikan saham publik yang diukur dengan persentase kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh publik dengan saham yang dimiliki oleh perusahaan 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan.. 
H4 : Porsi saham berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan wajib 
laporan keuangan. 
5. Ukuran Perusahaan 
Perusahaan yang besar memiliki potensi untuk mengungkapkan lebih 
luas dan lebih lengkap informasi daripada perusahaan yang berskala kecil. Jensen 
dan Meckling (1976) dalam Maharani dan Budiasih (2016)  menjelaskan bahwa 
perusahaan yang besar memiliki biaya agensi (agency cost) lebih besar 
dibandingkan perusahaan kecil.  
Biaya agensi (agency cost) adalah biaya yang berhubungan dengan 
pengawasan manajemen untuk meyakinkan bahwa manajemen bertindak 
konsisten sesuai dengan perjanjian kontraktual perusahaan dengan kreditur dan 
pemegang saham. Untuk mengurangi biaya agensi (agency cost) tersebut, 
perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak informasi atau akan melakukan 
pengungkapan yang lebih luas (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Maharani dan 
Budiasih, 2016). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2011) ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat keluasan 
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan tahunan perusahaan  .Tidak 
semua penelitian mengatakan positif, tetapi ada pula yang mengatakan berbeda, 
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Takhtaei dan Mousavi (2012) bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada tingkat pengungkapan laporan 
keuangan. Berdasarkan pokok permasalahan, teori dan hasil penelitian 
sebelumnya. 
H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan 
wajib laporan keuangan. 
6. Umur Perusahaan 
Iklim perusahaan yang semakin ketat mempengaruhi manajemen 
perusahaan dalam mengendalikan perkembangan dunia usaha. Perusahaan yang 
memiliki umur yang lama menunjukkan seberapa tahan perusahaan tersebut 
mampu bersaing dengan perusahaan yang lain. Perusahaan yang lebih lama 
beroperasi kemungkinan akan menyediakan publisitas informasi yang lebih luas  
dan lebih banyak dibanding perusahaan yang baru saja berdiri. Kebutuhan 
masyarakat untuk mencari informasi perusahaan akan lebih mudah (Marwata 
2001). 
Menurut Marwata (2001) umur perusahaan diperkirakan memiliki  
hubungan positif dengan kualitas ungkapan laporan keuangan. Alasan yang 
mendasari adalah bahwa perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman 
lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuangan. 
Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Arif (2006) menyatakan bahwa 
umur perusahaan mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Berbeda dengan Bhayani (2012) yang mendapatkan hasil bahwa umur perusahaan 
berpengaruh negatif pada kelengkapan pengungkapan wajib. 
H6 : Umur perusahaan berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan  
wajib laporan keuangan. 
7. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Menurut Krihsna (2013) reputasi kantor akuntan publik merupakan 
reputasi pengaudit pada sebuah perusahaan yang dilakukan oleh auditor yang 
berkualitas tinggi. Reputasi KAP mencerminkan kualitas audit, karena KAP yang 
bereputasi baik mempunyai komitmen lebih besar untuk mempertahankan kualitas 
auditnya sehingga laporan keuangan yang sudah diperiksa memberikan keyakinan 
lebih besar kepada investor akan kondisi going concern perusahaan 
Menurut Rofika dan Apsari (2011) reputasi kantor akuntan publik (KAP) 
mempengaruhi tingkat pengungkapan. Reputasi KAP mencerminkan kualitas 
audit, karena KAP yang bereputasi baik mempunyai komitmen lebih besar untuk 
mempertahankan kualitas auditnya sehingga laporan keuangan yang sudah 
diperiksa memberikan keyakinan lebih besar kepada investor akan kondisi going 
concern perusahaan. Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berkualitas dan 
bereputasi baik mempunyai tingkat survive yang lebih tinggi.  
KAP yang baik kualitasnya berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
laporan tahunan (Rofika dan Apsari, 2011). Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Meiyusti (2009) membuktikan bahwa Kantor Akuntan Publik mempengaruhi 
tingkat pengungkapan laporan keuangan. 






3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala 
numerik (angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. 
Penelitian kuantitatif, menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 
variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 2002: 12). Sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau sumber sekunder. 
 
3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index  pada tahun 2013-2015. 
3.2.2 Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index  pada tahun 2013-2015 yang diperoleh dengan metode purposive 
sampling. 
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, yaitu metode yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan 
tertentu atau jatah tertentu (Jogiyanto, 2011: 79). Kriteria penentuan sampel yang 
diambil berdasarkan kriteria inklusi yaitu kriteria yang perlu dipenuhi oleh setiap 
anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Santoso, 2005). Kriteria 
sampel dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2013-2015. 
2. Perusahaan yang diteliti perusahaan yang terdaftar (listing) dalam Jakarta 
Islamic Index dan tidak mengalami delisting selama periode tahun 2013-
2015. 
3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan 
Memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara 
lengkap. 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan merupakan data 
sekunder yang informasinya diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan. 
Data sekunder ini diperoleh dalam bentuk dokumentasi laporan keuangan yang 
rutin diterbitkan setiap tahun oleh perusahaan. Data penelitian yang digunakan 
merupakan data historis daftar perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index 
(JII) pada periode penelitiandengan waktu 2013-2015 yang berjumlah 21 





3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Metode Untuk pengumpulan data teknik yang digunakan peneliti adalah 
studi dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa catatan-
catatan, laporan keuangan maupun informasi lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini pada periode tahun 2013-2015 di website Jakarata Islamic Index 
(www.idx.co.id). 
  
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel dependen 
(terikat) dan variabel independen (bebas), yaitu : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelengkapan 
pengungkapan wajib laporan keuangan. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio 
leverage, rasio profitabilitas, porsi saham publik, ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan reputasi kantor akuntan publik. 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator 
sertaskala-skala yang terlibat dalam variabel penelitian. Berikut ini definisi 
operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian beserta 
pengukurannya : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan tahun 2013-2015. Variabel ini mengukur berapa banyak butir 
pengungkapan laporan keuangan yang material diungkap oleh perusahaan. Untuk 
mengukur kelengkapan pengungkapan dapat dinyatakan dalam bentuk Indeks 
Kelengkapan Pengungkapan (indeks disclosure). Indeks disclosure merupakan 
hasil pembagian antara skor pengungkapan yang telah diraih dengan total nilai 
maksimum yang dapat diraih (Subiyantoro dalam Irawan, 2006).  
Dalam penelitian ini, instumen yang digunakan adalah peraturan yang 
dikeluarkan oleh Bapepam melalui Surat Edaran Ketua Bapepam No.SE-
02/PM/2002 pada tanggal 27 Desember 2002 yang berisi tentang pedoman 
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan perusahaan, ada 68 item-item 
informasi yang digunakan dalam pengungkapan laporan keuangan perusahaan.     





n = Jumlah item pengungkapan yang diraih  
k = Jumlah maksimal item pengungkapan yang dapat diraih 
2. Variabel Bebas (Independent variable) 
Ada beberapa variabel independen yang dipergunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap profitabilitas perusahaan. Variabel-
variabel tersebut antara lain: 
a. Rasio Leverage 
 Dalam menghitung leverage para analis keuangan lebih sering 
menggunakan rasio hutang (debt ratio) karena leverage berkaitan dengan 
investasi jangka panjang, maka dalam penelitian ini menggunakan debt to equity 
(DER) sebagai alat penelitian sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut : (Horne 
dan Wachowicz, 1997:137) 
DER  = 
           
             
 
b. Rasio Likuiditas  
Berhubungan dengan posisi keuangan jangka pendek perusahaan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan rasio lancar (current ratio), karena rasio ini 
yang paling umum digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu 
perusahaan dan menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau 
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek (Syamsuddin, 
2007:68). Maka secara sistematis dapat dituliskan sebagai berikut : (Brigham dan 
Houston, 2001:80) 
Current Ratio (CR) =
             
                   
 
c. Profitabilitas 
Variabel ini bertujuan untuk mengukur efisiensi aktivitas perusahaan 
dan kemampun perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan, peneliti menggunakan ROA (return on total asset ) 
dimana rumus atau formula perhitungan adalah : (Brigham dan Houston, 2001:91) 
 ROA = 
                
           
 
d. Porsi Saham Publik 
Variabel ini menunjukkan tingkat kepemilikan perusahaan oleh 
masyarakat publik. Pengertian publik di sini adalah pihak individu yang berada di 
luar lingkar manajemen dan tidak memiliki hubungan istimewa dengannya. 
Jumlah kepemilikan saham diduga mempengaruhi kelengkapan pengungkapan 
dalam laporan tahunan yang ditinjau dari aspek bahwa besarnya kepemilikan 
saham oleh publik dan atau asing dibandingkan dengan kepemilikan oleh pihak 
tertentu yang merupakan pihak insider.  
Dalam penelitian ini, besarnya jumlah persentase saham publik 
ditentukan berdasarkan rasio persentase saham yang dimiliki oleh saham publik 
terhadap total saham, dimana rumus atau formula adalah : (Simanjuntak dan 
Widiastuti, 2004:358) 
KSP = 
                            
           
 X 100% 
e. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total asset dari 
perusahaan sampel : (Almilia dan Retrinasari, 2007) 
Size Perusahan = Ln (total aset) 
f. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan tersebut berdiri berdasarkan 
akta pendirian. Semakin lama umur perusahaan maka kemungkinan memberikan 
informasi yang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang baru berdiri. 
Informasi yang banyak tersebut akan bermanfaat bagi investor dalam mengurangi 
tingkat ketidakpastian perusahaan, sehingga investor dapat menggunakan 
informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Umur 
perusahaan dapat diformulasikan sebagai berikut : (Marwata, 2001) 
UMUR  = Tahun First Issue – Tahun Berdiri 
g. Reputasi Kantor Akuntan Publik 
Reputasi KAP diukur dengan menggunakan variabel dummy. Variabel ini 
diukur dengan cara memberikan nilai 1 untuk laporan keuangan yang diaudit oleh 
KAP yang berafiliasi dengan KAP the big four dan memberikan nilai 0 untuk 
laporan keuangan yang diaudit oleh KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP the 
big four. (Rofika dan Apsari, 2011) 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social  Sciences) 
yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
 
3.7.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang 
dilihat dari kriteria nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar 
deviasi (ghozali, 2006: 467). Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam 
memahami variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif 
menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. 
 
3.7.2 Pengujian Asumsi klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
memnuhi asumsi-asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari 
astimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas   
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak (Ghozali 2006:467). Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, 
Maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
linier korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi (Ghozali, 2006). Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi ini adalah uji Durbin Waston (DW). 
3. Uji Heterokesdatisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuanmenguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain(Ghozali, 2006:105). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan cara melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.  
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi 
antara variabel bebas dalam persamaan regresi (Ghozali, 2006:91). Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan toleramce 
dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka 
dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. 
b. Apabila nilai VIF kurang darai 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3.7.3 Uji ketepatan Model 
Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependennya. Untuk menguji model regresi yang 
terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 
2007:98).Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (≥0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik 
dalam analisis regresi dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari sini akan 
diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan variabel 
dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. 
Nilai koefisien R
2
 mempunyai interval nol sampai satu Semakin besar R
2
 
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. 
3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor 
fundamental, yaitu rasio leverage, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, porsi saham 
publik, ukuran perusahaan, umur perusahaan, reputasi kantor akuntan publik 
terhadap kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan dengan 
menggunakan regresi linear dengan tingkat signifikansi 5 persen. Persamaan 
regresi dalam penelitian ini adalah : 
Y = α + β1DER +β2CR + β3ROA + β4ASP  + β5SIZE + β6UMUR + β7KAP + e 
Dimana : 
Y : kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan 
α  :  Konstanta 
X1 :  Rasio Leverage 
X2  :  Rasio Likuiditas 
X3  :  Rasio Profitabilitas 
X4  :  Porsi Saham Publik 
X5 : Ukuran Perusahaan 
X6 : Umur Perusahaan 
X7 : Reputasi Kantor Akuntan Publik 
Β₁ - Β7 : Besaran Koefisien Regresi Dari Masing-Masing Variabel 
e  : Error 
3.7.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikan (Uji t / Uji parsial) 
Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011:98).Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t 
tabel, dengan cara sebagai berikut: 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tigkat signifikansi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tigkat signifikansi (Sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.    
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 
Islamix Index dan melaporkan laporan tahunan pada tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2015. JII merupakan salah satu indeks saham yang menghitung index harga 
rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Setiap 
periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 saham yang memenuhi kriteria 
syariah. JII mulai diluncurkan sejak 3 Juli 2000 (www.sahamok.com). 
Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk 
melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat bagi 
pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di bursa 
efek. JII juga diharapakan dapat mendukung proses transparansi dan akuntabilitas 
saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi pemandu bagi investor yang 
ingin menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana 
ribawi. Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja dalam memilih portofolio saham 
yang halal (www.sahamok.com).  
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan memperhatikan 
kriteria yang ada maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 21 perusahaan. Data 
keuangan diperoleh melalui laporan keuangan dan laporan tahunan dari 
perusahaan sampel selama 2013-2015, sehingga dilakukan 63 observasi, berikut 
ini adalah  daftar nama-nama perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 
yang masuk dalam kriteri pengambilan sampel dari tahun 2013-2015 : 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel 
No. Kode Nama Perusahaan 
1. AALI Astra Argo Lestari Tbk. 
2. ADRO Adaro Energy Tbk. 
3. AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4. ASII Astra Internasional Tbk. 
5. ASRI Alam Sutera Realty Tbk 
6. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
7. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
8. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
9. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
10. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
11. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
12. LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
13. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
14. MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 
15. PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 
16. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
17. SMRA Summarecon Agung Tbk. 
18. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
19. UNTR United Tractors Tbk. 
20. UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
21. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Sumber : www.idx.co.id 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan hasil dari 
analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas dan variabel terikat yang 
digunakan dalam model analisis regresi berganda. Variabel-variabel yang diteliti 
dari perusahaan sampel meliputi variabel dependen, dalam penelitian ini adalah 
kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Porsi 
Saham Publik, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Reputasi kantor 
akuntan publik. 
 4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Dari analisis tersebut, dapat diketahui 
nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing 
variabel. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari kelengkapan pengungkapan 
wajib laporan keuangan, leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Porsi Saham Publik, 
Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Reputasi kantor akuntan publik dari 
tahun 2013- 2015 yang disajikan dalam tabel dibawah ini.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
 Statistic Statistic Statistic Statistic 
DER 63 16.00 481.00 105.0794 
CR 63 45.00 700.00 203.5535 
ROA 63 1.00 56.40 12.0454 
KSP 63 15.00 81.88 39.8932 
ZISE 63 13.97 19.32 16.7254 
UMUR 63 1.00 144.00 28.5238 
KAP 63 .00 1.00 .7619 
PENGUNGKPAN 63 .56 .76 .6743 
Valid N (listwise) 63    
Sumber : Data diolah 2016 
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, didapatkan informasi bahwa 
setelah dilakukan pengolahan data, dapat dilihat bahwa jumlah data yang valid 
pada penelitan ini adalah sebanyak 63 sampel dan hasIl analisis diskriptif adalah 
sebagai berrikut : 
Variabel kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan memiliki rentang 
nilai dari 0,56 hingga 0,76. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia 
Tbk., dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. AKR Corporindo Tbk. Nilai rata-rata 
kelengkapan pengungkapan wajib laporan keuangan 0,6743 dan deviasi 
standarnya bernilai 0.05604, Standar deviasi yang lebih kecil dari mean 
menunjukkan sebaran data variabel yang kecil antara kelengkapan pengungkapan 
wajib laporan keuangan terendah dan tertinggi. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi Variabel 
Leverage (DER) memiliki rentang nilai dari 16 hingga 481. Nilai paling terendah 
dimiliki oleh PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk. pada tahun 2015, dan nilai 
paling tertinggi dimiliki PT Indo Tambangraya Megah Tbk. pada tahun 2014. 
Nilai rata-rata Laverage (DER) 105.0794 dan deviasi standarnya bernilai 
80.64824. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi Variabel 
likuiditas (CR)  memiliki rentang nilai dari 45 hingga 700.  Nilai paling terendah 
dimiliki oleh PT Astra Argo Lestari Tbk. pada tahun 2013, dan nilai paling 
tertinggi dimiliki PT. Lippo Karawaci Tbk. pada tahun 2015. Nilai rata-rata 
likuiditas (CR)  203.5535 dan deviasi standarnya bernilai 133.48816. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi variabel ROA 
memiliki rentang nilai dari 1,00 hingga 56,40  Nilai paling terendah dimiliki oleh 
PT Lippo Karawaci Tbk pada tahun 2014,  dan nilai paling tertinggi dimiliki PT 
Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2014. Nilai rata-rata ROA 12,0454 dan 
deviasi standarnya bernilai 11,08429. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi variabel 
Kepemilikan Saham Publik (KSP)  memiliki rentang nilai dari 15.00 hingga 81,88 
Nilai paling terendah dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2013, 
dan nilai paling tertinggi dimiliki PT Lippo Karawaci Tbk  pada tahun 2013. Nilai 
rata-rata Kepemilikan Saham Publik (KSP)  39,8932 dan deviasi standarnya 
bernilai 1,80768. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi variabel Ukuran 
Perusahaan  memiliki rentang nilai dari 13,97 hingga 19.32 Nilai paling terendah 
dimiliki oleh PT. Indo Tambangraya Megah Tbk pada tahun 2015, dan nilai 
paling tertinggi dimiliki PT Astra Internasional  Tbk  pada tahun 2015. Nilai rata-
rata Ukuran Perusahaan  16,7254 dan deviasi standarnya bernilai 1,26350. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi variabel Umur 
Perusahaan  memiliki rentang nilai dari 1,00 hingga 144,00 Nilai paling terendah 
dimiliki oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  pada tahun 2013-2015, dan 
nilai paling tertinggi dimiliki PT Perusahaan Gas Negara Tbk.pada tahun 2013-
2015. Nilai rata-rata Ukuran Perusahaan  28,5238 dan deviasi standarnya bernilai 
32,82449. 
Berdasarkan uji deskriptif tersebut juga dapat diperoleh informasi variabel 
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)  memiliki nilai minimum  0 yang 
menunjukan bahwa Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) perusahaan  tersebut 
tidak masuk Big Four dan memiliki nilai maximum 1,00 0 yang menunjukan 
bahwa Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) perusahaan  tersebut  masuk Big 
Four. Nilai rata-rata variabel KAP 0,7619 dan deviasi standarnya bernilai 
0,42934.  
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2005). Model regresi yang baik adalah yang mendekati normal. Pengujian 
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov 
Test dengan taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka 
distribusi datanya normal. Begitu pula sebaliknya, jika signifikansi < 0,05 maka 
data tidak terdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 
Uji Statistik Kolmogrov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z .722 
Asymp. Sig. (2-tailed) .674 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai uji Kolmogrov-Smirnov 0,722 
dengan nilai signifikansi 0,674 yang membuktikan bahwa data tersebut 
berditribusi normal karena nilai yang dihasilkan > 0,05. 
Pengujian normalitas juga dapat dilakukan terhadap residual regresi. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot (probability plot). Data yang 
normal adalah data yang membentuk titik-titik yang menyebar tidak jauh dari 
garis diagonal. Hasil regresi dengan grafik normal P-Plot terhadap residual error 
model regresi yang diperoleh sudah menunjukan bahwa adanya pola grafik yang 
normal, yaitu adanya titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal. Hasil 









Grafik P-P Plot 
 Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-titik berada tidak 
jauh dari garis diagonal. Hal ini berarti bahwa model regresi tersebut sudah 
berdistribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (Ghozali, 2005). Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Durbin 
Watson. Uji Durbin Watson digunakan untuk menguji apakah antar residual tidak 
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi 
maka dikatakan residual adalah acak atau random. Berikut ini hasil uji 


























 .377 .298 .04697 .377 4.754 7 55 .000 1.945 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji autokolerasi dengan uji Durbin – Watson 
menunjukkan nilai sebesar 1,945 dan nilai du diperoleh sebesar 1,843 dengan 
variable independen 7 (k=7) dan jumlah sampel 63  yang menunjukkan  du < dw 
< 7 – du yaitu 1,843 < 1,945 < 5,157. Dengan demikian menunjukkan bahwa 
model regresi tidak terdapat masalah autokolerasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2006). Pengujian dilakukan dengan uji tabel Glajser dengan dasar 
pengambil keputusan : 
a) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, kesimpulanya adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
b) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, kesimpulanya adalah terjadi 
heteroskedastisitas. 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.008 .048  -.170 .866 
DER -1.024E-5 .000 -.030 -.224 .824 
CR -4.432E-6 .000 -.021 -.149 .882 
ROA -.001 .000 -.451 -3.149 .063 
KSP .000 .000 -.413 -2.735 .078 
ZISE .005 .003 .225 1.733 .089 
UMUR .000 .000 -.160 -1.216 .229 
KAP .015 .008 .230 1.836 .072 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikan variabel DER sebesar 
0,824, CR sebesar 0,882, ROA sebesar 0,033, KSP sebesar 0,008, SIZE sebesar 
0,89, UMUR sebesar 0,229, dan KAP sebesar 0,072, lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat diputuskan semua variabel tidak terindikasi heterokedastisitas. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi yang tinggi diantara variabel bebasnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan VIF tinggi (karena 
VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau =  nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan toleramce, maka apabila 
VIF 10 > atau tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya, 
apabila nilai VIF < 10 atau tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dengan SPSS 16.0 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
DER 1,523 0,657 Tidak multikolinearitas 
CR 1,741 0,575 Tidak multikolinearitas 
ROA 1,733 0,577 Tidak multikolinearitas 
KSP 1,975 0,506 Tidak multikolinearitas 
ZISE 1,442 0,693 Tidak multikolinearitas 
UMUR 1,459 0,685 Tidak multikolinearitas 
KAP 1,344 0,744 Tidak multikolinearitas 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel 
bebas memiliki nilai < 10 dan nilai nilai toleransi > 0,10. Hal ini berarti bahwa 
variabel variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas 
dalam model regresi. Dengan demikian diketahui bahwa data penelitian 
memenuhi asumsi bebas multikolinearitas. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. 
Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pada tabel dapat 
dilihat hasil dari Uji F yang dilakukan. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .073 7 .010 4.754 .000
a
 
Residual .121 55 .002   
Total .195 62    
Sumber: Data yang diolah 2016 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, nilai Fhitung sebesar 4,754 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan 
Fhitung dengan Ftabel. Dimana jika Fhitung>Ftabel maka secara simultan variabel-
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Menggunakan α = 0,05, df1  k-1  atau  8-1=7  dan  df2  (n-k) atau 63-8= 55 (n 
adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), diperoleh nilai Ftabel 
sebesar 2,181. 
Jadi, nilai Fhitung sebesar 4,754 dan Ftabel 2,269 artinya Fhitung> Ftabel (4,754 >2,181) 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian semua variabel 
independen dalam penelitian ini yang berupa DER, CR, ROA, KSP, ZISE, 
UMUR dan KAP secara bersama-sama (simultan)  mempunyai pengaruh yang 
signifikan  terhadap  pengungkapan. 
2. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Berikut hasil 
analisinya menggunakan SPPS 16: 
Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square 
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Sumber: Data yang diolah 2015 
Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) 
yaitu Adjusted R Square sebesar 0,298 atau 29,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen (perputaran persediaan, perputaran aset perputaran kas, dan 
perputaran piutang) mampu menerangkan variabel  dependen (Pengungkapan)  
sebesar  29,8 % sedangkan   sisanya  sebesar 70,2 % dipengaruhi  atau  dijelaskan  
oleh  variabel  lain  yang  tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 
4.2.4 Analisis Regresi Linier 
Setelah semua pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi dapat 
digunakan, untuk mengetahui pengaruh koefisien variabel X terhadap variabel Y 
hasil  perhitungan  analisis  data  yang  diperoleh  dengan bantuan  software  SPSS  
16,  maka  rangkuman  hasil  analisis  regresi ditunjukkan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.9 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .756 .096  7.844 .000 
DER 1.202E-5 .000 .017 .132 .896 
CR .000 .000 .275 1.961 .055 
ROA -.002 .001 -.392 -2.796 .007 
KSP .000 .001 .047 .315 .754 
ZISE -.005 .006 -.106 -.827 .412 
UMUR .000 .000 -.262 -2.038 .046 
KAP .001 .016 .010 .078 .938 
Sumber: Data yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat model persamaan regresi dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
Y = 0,756 + 1.202E-5X1 + 0,000X2 – 0,002X3 + 0,000X4 – 0,005X2 + 0,000X6 + 
0,001X7 + e 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat  diinterpretasikan sebagai berikut 
: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,756 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0 atau ditiadakan, maka nilai Pengungkapan adalah 
sebesar 0,756. 
b. Koefisien DER sebesar 1,202E-5, menunjukkan bahwa setiap penambahan 
DER sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh penambahan nilai Pengungkapan 
(Y) sebesar 1,202E-5. 
c. Koefisien CR sebesar 0,000, menunjukkan bahwa setiap penambahan CR 
sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan nilai Pengungkapan (Y) 
sebesar 0,000. 
d. Koefisien ROA sebesar -0,002, menunjukkan bahwa setiap penambahan 
ROA sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh penurunan nilai Pengungkapan 
(Y) sebesar 0,002. 
e. Koefisien KSP sebesar 0,000, menunjukkan bahwa setiap penambahan KSP 
sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan nilai Pengungkapan (Y) 
sebesar 0,000. 
f. Koefisien ZISE sebesar -0,005, menunjukkan bahwa setiap penambahan 
ZISE sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh penurunan nilai Pengungkapan 
(Y) sebesar 0,005. 
g. Koefisien UMUR sebesar 0,000, menunjukkan bahwa setiap penambahan 
UMUR sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan nilai 
Pengungkapan (Y) sebesar 0,000. 
h. Koefisien KAP sebesar 0,001, menunjukkan bahwa setiap penambahan KAP 
sebesar 1 kali maka akan diikuti oleh peningkatan nilai Pengungkapan (Y) 
sebesar 0,001. 
4.2.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 
derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. 
Uji t dapat dilihat pada tabel 4.10. 
a. Variabel Rasio Leverage (DER) 
Hasil dari uji t untuk variabel DER (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 0,132 
dengan tingkat signifikansi 0,896. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-
value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti 0,132<2,004 atau 
0,896>0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian maka, DER secara 
individual tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan. 
b. Variabel Rasio Likuiditas 
Hasil dari uji t untuk variabel CR (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 1,961 dengan 
tingkat signifikansi 0,55. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 
0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti 1,961<2,004 atau 0,55>0,05 
yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian maka, CR secara individual tidak 
berpengaruh terhadap Pengungkapan. 
c. Variabel Profitabilitas 
Hasil dari uji t untuk variabel ROA (X3) diperoleh nilai thitung sebesar -2,796 
dengan tingkat signifikansi 0,007. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-
value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti -2,769>2,004 atau 
0,007<0,05 yang berarti H1 diterima. Dengan demikian maka, ROA secara 
individual berpengaruh terhadap Pengungkapan. 
d. Variabel Porsi Saham Publik (KSP) 
Hasil dari uji t untuk variabel KSP (X4) diperoleh nilai thitung sebesar 0,315 dengan 
tingkat signifikansi 0,754. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 
0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti 0,315<2,004 atau 0,754>0,05 
yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian maka, KSP secara individual tidak 
berpengaruh terhadap Pengungkapan. 
e. Variabel Ukuran Perusahaan (SISE) 
Hasil dari uji t untuk variabel ZISE (X5) diperoleh nilai thitung sebesar -0,827 
dengan tingkat signifikansi 0,412. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-
value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti -0,827<2,004 atau 
0,412>0,05 yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian maka, ZISE secara 
individual tidak berpengaruh terhadap Pengunkapan. 
f. Variabel Umur Perusahaan (Umur) 
Hasil dari uji t untuk variabel UMUR (X6) diperoleh nilai thitung sebesar -2,038 
dengan tingkat signifikansi 0,046. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-
value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti 2,038>2,004 atau 
0,046<0,05 yang berarti H1 diterima. Dengan demikian maka, UMUR secara 
individual berpengaruh terhadap Pengungkapan. 
g. Variabel Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Hasil dari uji t untuk variabel KAP (X7) diperoleh nilai thitung sebesar 0,078dengan 
tingkat signifikansi 0,010. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 
0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 2,004. Ini berarti 0,078<2,004 atau 0,010>0,05 
yang berarti H1 ditolak. Dengan demikian maka, KAP secara individual tidak 
berpengaruh terhadap Pengunkapan. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis  Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Rasio leverage terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel Rasio Leverege (DER) (X1) diperoleh nilai 
thitung = 0,132 Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat ttabel sebesar 
2,004. Ini berarti 0,132<2,009 dan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 diperoleh 
nilai sig variabel DER sebesar 0,896 lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05 
yaitu 0,896>0,05 maka H1 ditolak hal ini berarti bahwa variabel rasio leverege 
(DER) tidak berpengaruh terhadap  terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. 
DER secara statistik tidak berpengaruh terhadap indeks pengungkapan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengungkapan laporan keuangan dengan penjelasannya 
tidak menekankan pada informasi hutang perusahaan. Dengan  kata lain penyajian 
informasi penjelas dari hutang disajikan secara normal dengan tidak 
memperhatikan besarnya perubahan hutang yang terjadi (Kartika, 2009).  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meiyusti (2009) 
bahwa tingkat leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. Dan juga didukung dengan penelitian Santioso 
dan Yenny  (2012), yang menyatakan bahwa tingkat leverage tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. Tetapi hasil penelitian ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dkk, (2016).  
Yang menyatakan bahwa tingkat leverage berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
2. Pengaruh Rasio likuiditas terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan.  
Berdasarkan hasil penelitian variabel rasio likuiditas (CR) X2 diperoleh nilai thitung 
= 1,961  Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat ttabel sebesar 2,004. 
Ini berarti 1,961<2,009 dan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 diperoleh nilai 
sig variabel CR sebesar 0,055 lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05 yaitu 
0,055>0,05 maka H2 ditolak hal ini berarti bahwa variabel Rasio Rasio likuiditas 
(CR)   tidak berpengaruh terhadap  kelengkapan  pengungkapan laporan 
keuangan.  
CR secara statistik tidak berpengaruh terhadap indeks pengungkapan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengungkapan laporan keuangan, hal ini dikarenakan  
perusahaan yang lemah dalam likuiditasi perlu memberikan informasi yang lebih 
rinci dibandingkan dengan perusahaan yang lebih likuid untuk menjelaskan latar 
belakang dari kelemahan tersebut atau dengan kata lain terdapat hubungan yang 
negatif antara tingkat likuiditas dengan keluasan pengungkapan (Kartika, 2009). 
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan mencerminkan perusahaan 
tersebut juga memiliki modal kerja tersedia yang cukup sehingga perusahaan akan 
cenderung mengungkapkan informasi seperlunya saja (Halim dan Sampurno, 
2015). Sebaliknya, perusahaan yang memiliki likuiditas rendah akan 
menyebabkan manajemen ingin menyampaikan informasi lain yang lebih banyak 
untuk menutupi likuiditasnya yang rendah tersebut, dimana semua tindakan 
manajemen perusahaan tersebut adalah dalam rangka untuk menjaga 
kelangsungan usaha perusahaan melalui pengungkapan laporan tahunan sebagai 
alat pengawasan bagi kinerja manajemen (Wardani, 2012).  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Yuniarsyah (2014) yang menunjukan 
bahwa tingkat likuiditas perusahaan yang di ukur dengan CR tidak mempengaruhi 
tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. Dan juga didukung dengan  
penelitian Handoko (2006) yang menyatakan bahwa tingkat likuiditas tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan publik dalam laporan tahunannya. Tetapi Penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian   Wahyuningsih (2016) yang menunjukan bahwa 
tingkat likuiditas perusahaan yang di ukur dengan CR berpengaruhi terhadap 
pengungkapan wajib laporan keuangan. 
3. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel Rasio Profitabilitas (ROA) X3 diperoleh 
nilai thitung = -2,796 Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat ttabel 
sebesar 2,004. Ini berarti -2,796>2,004 dan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 
diperoleh nilai sig variabel ROA sebesar 0,007 lebih besar dari tingkat 
signifikansi α = 0,05 yaitu 0,007<0,05 maka H3 diterima hal ini berarti bahwa 
variabel Rasio Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
Menurut Kartika (2009) ROA secara statistik berpengaruh negatif terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Profitabilitas yang tinggi akan 
mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang lebih sedikit. 
Sebaliknya, profitabilitas yang rendah para manajer cenderung melakukan 
pengungkapan lebih banyak kepada para investor, hal ini disebabkan karena 
manajer ingin meyakinkan investor terhadap profitabilitas perusahaannya.  
Manajemen cenderung untuk mengungkapkan informasi secara terperinci ketika 
perusahaan mengalami penurunan perubahan laba. Tetapi, jika perusahaan 
mengalami tingkat perubahan laba yang tinggi, manajemen cenderung  
mengungkapkan informasi lebih sedikit (Yuniarsyah, 2014).  
Penelitian ini didukung oleh Meiyusti (2009) dalam penelitiannya menemukan 
bukti bahwa terdapat pengaruh negatif antara profitabilitas terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan tahunan. Tetapi Penelitian yang  dilakukan oleh  
Wahyuningsih et, al, (2016) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan laporan 
keuangan tahunan. 
4. Pengaruh Porsi Saham terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian variable Porsi Saham (KSP) X4 diperoleh nilai thitung 
= 0,315 Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat ttabel sebesar 2,009. 
Ini berarti 0,315<2,004 dan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 diperoleh nilai 
sig variabel KSP sebesar 0,754 lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05 yaitu 
0,754>0,05 maka H4 ditolak hal ini berarti bahwa variabel Porsi Saham (KSP) 
tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Hal ini dapat disebabkan karena investor publik umumnya investor kecil, 
sehingga tidak dapat banyak mempengaruhi atau tawar-menawar yang seimbang 
dengan manajemen sehingga tidak ada perbedaan besarnya tuntutan informasi 
antara situasi jika proporsi kepemilikan saham publik yang besar. Selain itu 
investor yang ada di lapangan lebih mengandalkan alat analisis yang besifat 
fundamental sehingga kelengkapan pengungkapan laporan keuangan tidak 
berpengaruh terhadap proporsi kepemilikan saham publik (Rofika dan Apsari, 
2011).  
Penelitian ini didukung juga dengan penelitian  Yuliansyah (2007) menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara proporsi kepemilikan 
saham publik dengan luas pengungkapan. Tetapi berbeda dengan  penelitian  yang 
dilakukan Irawan  (2006) yang  menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara proporsi kepemilikan saham publik dengan luas pengungkapan. 
5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian variable Ukuran Perusahaan (ZISE) X5 diperoleh 
nilai thitung = -0,827 Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat ttabel 
sebesar 2,009. Ini berarti -0,827<2,004 dan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 
diperoleh nilai sig variabel SIZE sebesar 0,412 lebih besar dari tingkat 
signifikansi α = 0,05 yaitu 0,412>0,05 maka H5 ditolak hal ini berarti bahwa 
variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
Menurut Laraswita dan Emmy (2008) tidak berpengaruhnya Ukuran Perusahaan  
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dikarenakan 
pengungkapan laporan tahunan yang dilakukan oleh perusahaan tidak terkait 
dengan besar kecilnya ukuran perusahaan yang tercermin dalam total aktiva. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang besar belum tentu melakukan pengungkapan 
informasi laporan tahunan yang luas, hal ini disebabkan pertimbangan biaya 
pengungkapan informasi Perusahaan harus efektif dan efisien dalam 
mengungkapkan informasi laporan tahunan (Laraswita dan Emmy, 2008). 
Penelitian ini didukung oleh Maharani dan Budiasih (2016) yang menyatakan 
bahwa Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Linda dan Yenny (2012) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan (ZISE)  
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
6. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian variable Umur Perusahaan (UMUR) X6 diperoleh 
nilai thitung = -2,038 Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat ttabel 
sebesar 2,009. Ini berarti -2,038>2,004 dan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 
diperoleh nilai sig variabel UMUR sebesar 0,046 lebih besar dari tingkat 
signifikansi α = 0,05 yaitu 0,046<0,05 maka H6 diterima Hal ini berarti bahwa 
variabel Umur Perusahaan (UMUR) berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
Umur Perusahaan (UMUR) berpengaruh negatif terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan dikarenakan perusahaan berumur muda 
cenderung mengungkapkan informasi lebih luas dibandingkan perusahaan yang 
lebih dahulu terdaftar di JII hal ini mungkin dikarenakan oleh adanya peraturan 
yang ditetapkan oleh Bapepam mengenai ketentuan pengungkapan laporan 
keuangan No.SE-02/PM/2002, serta kemungkinan lain adalah untuk menarik 
perhatian calon investor (Irawan, 2006) . 
Penelitian ini didukung oleh Halim dan Vicky  (2015) yang menyatakan bahwa 
Umur  Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. Sedangkan  penelitian yang dilakukan oleh Rofika dan Apsari 
(2011) berbanding terbalik yang menyatakan bahwa Umur Perusahaan 
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
7. Pengaruh Reputasi kantor akuntan publik terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian variable Reputasi kantor akuntan publik (KAP) X6 
diperoleh nilai thitung = 0,078 Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan t tabel  didapat 
ttabel sebesar 2,004. Ini berarti 0,078<2,009 dan dengan tingkat signifikansi α = 
0,05 diperoleh nilai sig variabel KAP sebesar 0,938 lebih besar dari tingkat 
signifikansi α = 0,05 yaitu 0,938>0,05 maka H7 ditolak hal ini berarti bahwa 
variabel Reputasi kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Menurut Rofika dan Apsari (2011) Reputasi kantor akuntan publik (KAP) tidak 
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan Hal ini 
disebabkan kasus di Indonesia meskipun perusahaan diaudit oleh KAP big 4 
dengan tingkat kredibilitas tinggi, hal ini tidak dapat mempengaruhi perusahaan 
untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi pada laporan keuangan. 
Ruang lingkup auditor dalam hal ini hanya bertindak sebagai advisor dan 
memberi opini atas penyajian laporan keuangan yang bersifat wajib (mandatory 
disclosure). 
Hasi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut 
Fitriyanti et, al, (2016) KAP tidak mempunyai pengaruh dalam pengungkapan 
laporan keuangan. Ada pun alasannya karena meskipun perusahaan diaudit oleh 
KAP big 4 dengan tingkat kredibilitas tinggi, hal ini tidak dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk lebih transparan dalam  mengungkapkan informasi pada laporan 
keuangan serta kurangnya perhatian dari pihak pengguna informasi laporan 
keuangan mengenai perbedaan hasil jasa audit yang diberikan oleh Kantor 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio leverage, rasio 
likuiditas, rasio profitabilitas, porsi saham, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
dan reputasi kantor akuntan publik (KAP) terhadap Kelengkapan Pengungkapan 
Wajib Dalam Laporan Keuangan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index Periode 2013-2015. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasakan hasil uji t variabel variabel DER (X1) dengan tingkat signifikansi 
0,896>0,05, jadi secara parsial variabel DER (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
2. Berdasakan hasil uji t variabel variabel CR (X2) dengan tingkat signifikansi 
0,55>0,05, jadi secara parsial variabel CR (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
3. Berdasakan hasil uji t variabel variabel ROA (X3) dengan tingkat signifikansi 
0,007<0,05, jadi secara parsial variabel ROA (X3) berpengaruh negatif 
terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
4. Berdasakan hasil uji t variabel variabel KSP (X4)  dengan tingkat signifikansi 
0,754>0,05, jadi secara parsial variabel KSP (X4) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
5. Berdasakan hasil uji t variabel variabel SIZE (X5)  dengan tingkat signifikansi 
0,412>0,05, jadi secara parsial variabel SIZE (X5) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
6. Berdasakan hasil uji t variabel variabel UMUR (X6) dengan tingkat 
signifikansi 0,046<0,05, jadi secara parsial variabel UMUR (X6) berpengaruh 
negatif terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
7. Berdasakan hasil uji t variabel variabel KAP (X7)   dengan tingkat 
signifikansi 0,010>0,05, jadi secara parsial variabel KAP (X7) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kelengkapan Pengungkapan Wajib. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan yang menghambat 
hasil penelitian agar sesuai dengan hipotesis yang diajukan sehingga dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Adapun keterbatasan 
tersebut antara lain : 
1. Periode penelitian hanya terbatas dari tahun 2013-2015 saja. 
2. Jumlah perusahaan yang diigunakan hanya 21 perusahaan. 
3. Perusahaan yang menjadi sampel hanya yang terdaftar di JII saja. 
4. Faktor-faktor yang memengaruhi  Kelengkapan Pengungkapan Wajib sangat  
banyak,  dan  dalam  penelitian  ini  hanya  menggunakan  7 variabel yang 







Berdasarkan hasil dan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti, 
penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga banyak yang perlu diperbaiki 
untuk penelitan berikutnya. Adapun saran dari penulis berikut adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengurangi kriteria pemilihan 
sampel sehingga diperoleh sampel yang lebih banyak. 
2. Penelitian yang akan datang juga sebaiknya menambah variabel independen 
yang masih berbasis pada laporan keuangan selain yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya periode waktu lebih diperpanjang agar 
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Laverage = total hutang : total ekuitas
Total Hutang Total Ekuitas DER Total Hutang Total Ekuitas DER Total Hutang Total Ekuitas DER
AALI 4701077 10263354 0.46 AALI 6,725,576 11,833,778 0.57 AALI 9,813,584 11,698,787 0.84
ADRO 3518282 3177635 1.11 ADRO 3154392 3259472 0.97 ADRO 2866709 3338319 0.86
AKRA 9258811 5374329 1.72 AKRA 8,823,190 5,968,726 1.48 AKRA 7,893,119 6,711,015 1.18
ASII 107806000 106188000 1.02 ASII 115840000 120187000 0.96 ASII 118902000 126533000 0.94
ASRI 9096298 5331785 1.71 ASRI 10,553,173 6,371,194 1.66 ASRI 12,107,460 6,602,410 1.83
BSDE 9159555 13412737 0.68 BSDE 9766689 18440170 0.53 BSDE 13925458 22096690 0.63
ICBP 8621300 12789000 0.67 ICBP 10,445,200 14,584,300.00 0.72 ICBP 10,173,700.00 16,386,900.00 0.62
INDF 40893800 36884100 1.11 INDF 45,803,000.00 40,274,200.00 1.14 INDF 48,709,900.00 43,121,600.00 1.13
INTP 3,852,000 22758000 0.17 INTP 4,308,000 24577000 0.18 INTP 3,772,000 23866000 0.16
ITMG 437164 891054 0.49 ITMG 425874 88462 4.81 ITMG 343806 834557 0.41
KLBF 2840008 8479392 0.33 KLBF 2675166 9764101 0.27 KLBF 2758131 10938286 0.25
LPKR 17,140,000 14168000 1.21 LPKR 20,236,000 17,621,000 1.15 LPKR 22,410,000 18,917,000 1.18
LSIP 1,645,893 6392889 0.26 LSIP 1,710,342 7,002,732 0.24 LSIP 1,510,814 7,337,978 0.21
MPPA 3305000 3280000 1.01 MPPA 3006000 2829000 1.06 MPPA 3519000 2776000 1.27
PGAS 1,531,394 2608409 0.59 PGAS 2,814,097 2,875,470 0.98 PGAS 3,472,218 3022804 1.15
SMGR 9,081,621 21751482 0.42 SMGR 9,326,745 25,004,930 0.37 SMGR 10,712,321 27,440,798 0.39
SMRA 9257000 4998000 1.85 SMRA 9456000 6416000 1.47 SMRA 11229000 7530000 1.49
TLKM 51,834,000 76721000 0.68 TLKM 55,830,000 85,992,000 0.65 TLKM 72,745,000 93,428,000 0.78
UNTR 21713346 35648898 0.61 UNTR 21777132 38529645 0.57 UNTR 22465074 39250325 0.57
UNVR 8636000 4068000 2.12 UNVR 9534000 4747000 2.01 UNVR 10903000 4827000 2.26












AALI 45% AALI 58% AALI 80%
ADRO 177% ADRO 164% ADRO 191%
AKRA 117% AKRA 110% AKRA 150%
ASII 117% ASII 130% ASII 140%
ASRI 75% ASRI 114% ASRI 72%
BSDE 260% BSDE 206% BSDE 273%
ICBP 241% ICBP 219% ICBP 233%
INDF 168% INDF 181% INDF 171%
INTP 615% INTP 493% INTP 489%
ITMG 162% ITMG 156% ITMG 180%
KLBF 284% KLBF 340% KLBF 370%
LPKR 500% LPKR 500% LPKR 700%
LSIP 249% LSIP 250% LSIP 222%
MPPA 140% MPPA 140% MPPA 140%
PGAS 201% PGAS 259% PGAS 258%
SMGR 188% SMGR 221% SMGR 160%
SMRA 137% SMRA 158% SMRA 165%
TLKM 116% TLKM 106% TLKM 135%
UNTR 190% UNTR 190% UNTR 170%
UNVR 67% UNVR 72% UNVR 65%





ROA = LABA BERSIH/ TOTAL ASSET
KODE ROA KODE ROA KODE ROA
AALI 12.72% AALI 14.13% AALI 3.23%
ADRO 3.40% ADRO 3.40% ADRO 3.40%
AKRA 4.40% AKRA 5.50% AKRA 6.80%
ASII 10.00% ASII 9.00% ASII 6.00%
ASRI 6.00% ASRI 7.00% ASRI 4.00%
BSDE 12.87% BSDE 14.16% BSDE 6.53%
ICBP 11.40% ICBP 11.10% ICBP 11.30%
INDF 5.00% INDF 6.40% INDF 4.20%
INTP 26% INTP 21.80% INTP 17.60%
ITMG 15% ITMG 15% ITMG 5%
KLBF 16.96% KLBF 16.61% KLBF 14.63%
LPKR 4% LPKR 1% LPKR 3%
LSIP 9.90% LSIP 11.10% LSIP 7.10%
MPPA 6.80% MPPA 9.50% MPPA 2.90%
PGAS 25.95% PGAS 19.59% PGAS 14.49%
SMGR 17.40% SMGR 16.20% SMGR 11.90%
SMRA 10% SMRA 10% SMRA 6%
TLKM 11% TLKM 10.20% TLKM 9.30%
UNTR 9.00% UNTR 11.90% UNTR 15.50%
UNVR 56.40% UNVR 56.10% UNVR 50.50%




AALI 20.32% AALI 20.32% AALI 20.32%
ADRO 40.94% ADRO 40.97% ADRO 40.90%
AKRA 40.31% AKRA 41.22% AKRA 40.15%
ASII 49.85% ASII 49.86% ASII 49.85%
ASRI 48.20% ASRI 48.52% ASRI 48.52%
BSDE 36.88% BSDE 35.12% BSDE 35.43%
ICBP 19.47% ICBP 19.47% ICBP 19.47%
INDF 49.91% INDF 49.91% INDF 49.91%
INTP 35.97% INTP 35.97% INTP 35.97%
ITMG 34.98% ITMG 34.92% ITMG 29.81%
KLBF 43.29% KLBF 43.29% KLBF 43.32%
LPKR 81.88% LPKR 76.56% LPKR 76.56%
LSIP 40.49% LSIP 40.49% LSIP 40.38%
MPPA 17.38% MPPA 23.68% MPPA 23.68%
PGAS 43.03% PGAS 43.03% PGAS 43.03%
SMGR 48.99% SMGR 48.99% SMGR 48.99%
SMRA 62.08% SMRA 62.08% SMRA 62.08%
TLKM 36.53% TLKM 36.56% TLKM 36.56%
UNTR 40.50% UNTR 40.50% UNTR 40.50%
UNVR 15.00% UNVR 15.00% UNVR 15.00%













AALI 14,988,961        16.5228 AALI 18,558,329       16.7364 AALI 21,512,371   16.8841
ADRO 6,695,951           15.7170 ADRO 6,413,648     15.6739 ADRO 6,413,648      15.6739
AKRA 14,633,141        16.4988 AKRA 14,791,917   16.5096 AKRA 14,603,134   16.4967
ASII 213,994,000      19.1815 ASII 236,096,000 19.2797 ASII 245,435,000 19.3185
ASRI 14,428,082        16.4847 ASRI 16,924,366   16.6443 ASRI 18,709,870   16.7446
BSDE 22,572,292        16.9322 BSDE 28,206,859   17.1551 BSDE 36,022,148   17.3996
ICBP 21,410,331        16.8794 ICBP 25,029,488   17.0356 ICBP 26,560,624   17.0949
INDF 77,777,900        18.1694 INDF 86,077,200   18.2708 INDF 91,831,500   18.3355
INTP 26,611,000        17.0968 INTP 28,885,000   17.1788 INTP 27,638,000   17.1347
ITMG 1,328,218           14.0993 ITMG 1,310,494     14.0859 ITMG 1,178,363      13.9796
KLBF 11,319,399        16.2420 KLBF 12,439,267   16.3364 KLBF 13,696,417   16.4326
LPKR 31,308,000        17.2594 LPKR 37,856,000   17.4493 LPKR 41,327,000   17.5370
LSIP 1,999,126           14.5082 LSIP 1,863,506     14.4380 LSIP 1,268,557      14.0534
MPPA 6,584,539           15.7002 MPPA 5,834,019     15.5792 MPPA 6,294,210      15.6551
PGAS 4,139,804           15.2362 PGAS 5,689,567     15.5541 PGAS 6,495,022      15.6865
SMGR 30,833,102        17.2441 SMGR 34,331,674   17.3516 SMGR 38,153,118   17.4571
SMRA 14,255,000        16.4726 SMRA 15,872,671   16.5801 SMRA 18,758,262   16.7471
TLKM 128,555,000      18.6719 TLKM 141,822,000 18.7701 TLKM 166,173,000 18.9285
UNTR 57,362,244        17.8649 UNTR 60,306,777   17.9150 UNTR 61,715,399   17.9380
UNVR 12,704,000        16.3574 UNVR 14,281,000       16.4744 UNVR 15,730,000   16.5711























AALI 1997 1981 16 AALI 1997 1981 16 AALI 1997 1981 16
ADRO 2008 1992 16 ADRO 2008 1992 16 ADRO 2008 1992 16
AKRA 1994 1977 17 AKRA 1994 1977 17 AKRA 1994 1977 17
ASII 1990 1957 33 ASII 1990 1957 33 ASII 1990 1957 33
ASRI 2007 1993 14 ASRI 2007 1993 14 ASRI 2007 1993 14
BSDE 2008 1984 24 BSDE 2008 1984 24 BSDE 2008 1984 24
ICBP 2010 2009 1 ICBP 2010 2009 1 ICBP 2010 2009 1
INDF 1994 1990 4 INDF 1994 1990 4 INDF 1994 1990 4
INTP 1989 1975 14 INTP 1989 1975 14 INTP 1989 1975 14
ITMG 2007 1988 19 ITMG 2007 1988 19 ITMG 2007 1988 19
KLBF 1991 1966 25 KLBF 1991 1966 25 KLBF 1991 1966 25
LPKR 1996 1990 6 LPKR 1996 1990 6 LPKR 1996 1990 6
LSIP 1996 1906 90 LSIP 1996 1906 90 LSIP 1996 1906 90
MPPA 1992 1986 6 MPPA 1992 1986 6 MPPA 1992 1986 6
PGAS 2003 1859 144 PGAS 2003 1859 144 PGAS 2003 1859 144
SMGR 1991 1953 38 SMGR 1991 1953 38 SMGR 1991 1953 38
SMRA 1990 1975 15 SMRA 1990 1975 15 SMRA 1990 1975 15
TLKM 1995 1991 4 TLKM 1995 1991 4 TLKM 1995 1991 4
UNTR 1989 1972 17 UNTR 1989 1972 17 UNTR 1989 1972 17
UNVR 1982 1933 49 UNVR 1982 1933 49 UNVR 1982 1933 49




AALI PWC 1 AALI PWC 1 AALI PWC 1
ADRO PWC 1 ADRO PWC 1 ADRO PWC 1
AKRA EY 1 AKRA EY 1 AKRA EY 1
ASII PWC 1 ASII PWC 1 ASII PWC 1














ICBP EY 1 ICBP EY 1 ICBP EY 1
INDF EY 1 INDF EY 1 INDF EY 1
INTP EY 1 INTP EY 1 INTP EY 1
ITMG PWC 1 ITMG PWC 1 ITMG PWC 1
KLBF EY 1 KLBF EY 1 KLBF EY 1
LPKR RSM AJJ 0 LPKR RSM AJJ 0 LPKR RSM AJJ 0
LSIP EY 1 LSIP EY 1 LSIP EY 1
MPPA RSM AJJ 0 MPPA RSM AJJ 0 MPPA RSM AJJ 0
PGAS EY 1 PGAS EY 1 PGAS EY 1
SMGR DELOITTE 1 SMGR DELOITTE 1 SMGR DELOITTE 1
SMRA EY 1 SMRA EY 1 SMRA EY 1
TLKM EY 1 TLKM EY 1 TLKM EY 1
UNTR PWC 1 UNTR PWC 1 UNTR PWC 1
UNVR PWC 1 UNVR PWC 1 UNVR PWC 1
WIKA HLB 0 WIKA HLB 0 WIKA HLB 0
KETERANGAN :
Mulyamin sensi Suryanto & Lianny
EY ( Purwantono, Suherman & Surja )
DELOITTE ( Osman Bing Satrio & Eny )
HLB (Hadori Sugiarto Adi & Reken)
AAJ (Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto )
PKF ( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan )





NO KODE PEUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN
1 AALI Astra Argo Lestari Tbk.
2 ADRO Adaro Energy Tbk.
3 AKRA AKR Corporindo Tbk.
4 ASII Astra Internasional Tbk.
5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk
6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
9 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk.
10 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.
11 KLBF Kalbe Farma Tbk.
12 LPKR Lippo Karawaci Tbk.
13 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk.
14 MPPA Matahari Putra Prima Tbk.
15 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.
16 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
17 SMRA Summarecon Agung Tbk.
18 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.
18 UNTR United Tractors Tbk.
20 UNVR Unilever Indonesia Tbk.




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Neraca
Aktiva lancar :
Kas dan setara kas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Investasi jangka pendek 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0
Wesel tagih 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Piutang usaha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Piutang lain-lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
Persediaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pajak dibayar dimuka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
Biaya dibayar dimuka 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
Aktiva lancar lain-lain 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0
Aktiva tidak lancar :
Piutang hubungan istimewa 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0
Aktiva pajak tangguhan 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
Investasi pada perusahaan asosiasi 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
Investasi jangka panjang lain 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0
Aktiva tetap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Aktiva tak berwujud 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1
Aktiva lain-lain 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
Kewajiban :
Kewajiban lancar :
Pinjaman jangka pendek 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Wesel bayar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
Hutang usaha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hutang pajak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Beban masih harus dibayar 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1
Bagian kewajiban jangka panjang yang 
akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun 
1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0
0 0 0 1 0 1 1 0 0 1
Kewajiban lancar lain-lain 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0
Kewajiban tidal lancar :
Hutang hubungan istimewa 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0
Kewajiban pajak tangguhan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pinjaman jangka panjang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hutang sewa guna usaha 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0
Hutang obligasi 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0
Kewajiban tidak lancar lainnya 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
Hutang subordinasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Obligasi konversi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ekuitas :
Modal saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tambahan modal setor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Selisih kurs karena penjabaran laporan 
keuangan 
0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1
0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
Selisih transaksi perubahan ekuitas 
perusahaan asosiasi 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0
1 1 1 0 0 0 1 0 0 0
Keuntungan (kerugian) yang belum 
direalisasi dari efek tersedia untuk dijual 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1
0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
Selisih penilaian kembali aktiva tetap 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Opsi saham 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Saldo laba 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Modal saham diperoleh kembali 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1
Laporan laba rugi
Pendapatan usaha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Beban pokok penjualan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
Laba (rugi) kotor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
Beban usaha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
Laba (rugi) usaha 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
Penghasilan (beban) lain-lain 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
Bagian laba (rugi) perusahaan asosiasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laba (rugi) dari aktivitas normal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pos luar biasa 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Laba (rugi) bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laba (rugi) per saham dasar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laba (rugi) per saham dilusian 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
Laporan perubahan modal
Laba atau rugi bersih periode bersangkutan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Setiap pos pendapatan dan beban, 
keuntungan atau kerugian beserta 
jumlahnya yang diakui secara langsung 
dalam ekuitas 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pengaruh kumulatif dari perubahan 
kebijakan akuntansi dan koreksi atas 
kesalahan mendasar 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
Transaksi modal dengan pemilik dan 
distribusi kepada pemilik, antara lain berupa 
penyetoran modal saham dan pembagian 
deviden 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Saldo laba atau rugi pada awal dan akhir 
periode, yang dibagi dalam yang telah 
ditentukan penggunaannya dan yang belum 
ditentukan penggunnya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Rekonsiliasi antara nilai tercatat dalam 
masing-masing jenis modal ditempatkan dan 
disetor penuh, tambahan  modal disetor dan 
pos-pos ekuitas lainnya pada awal dan akhir 
periode yang mengungkapkan secara 
terpisah setiap perubahan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Laporan Arus kas
Arus kas dari operasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Arus kas dari pendanaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Catatan atas laporan keuangan
Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Penawaran umum efek perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
Karyawan direksi dan dewan komisaris 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pengungkapan atas pos-pos laporan 
keuangan dan pengungkapan lainnya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
40 46 52 46 47 45 50 51 48 44 47 49 45 51 43 48 46 43 39 38 44











 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
DER 63 465.00 16.00 481.00 6620.00 105.0794 10.16072 80.64824 6504.139 2.113 .302 6.908 .595 
CR 63 655.00 45.00 700.00 12823.87 203.5535 16.81793 133.48816 17819.090 1.892 .302 3.754 .595 
ROA 63 55.40 1.00 56.40 758.86 12.0454 1.39649 11.08429 122.862 2.757 .302 8.634 .595 
KSP 63 66.88 15.00 81.88 2513.27 39.8932 1.80768 14.34804 205.866 .557 .302 1.073 .595 
ZISE 63 5.35 13.97 19.32 1053.70 16.7254 .15919 1.26350 1.596 -.164 .302 .179 .595 
UMUR 63 143.00 1.00 144.00 1797.00 28.5238 4.13550 32.82449 1077.447 2.400 .302 5.777 .595 
KAP 63 1.00 .00 1.00 48.00 .7619 .05409 .42934 .184 -1.260 .302 -.427 .595 
PENGUNGKPAN 63 .20 .56 .76 42.48 .6743 .00706 .05604 .003 -.414 .302 -.482 .595 













Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 KAP, ZISE, CR, ROA, UMUR, DER, KSPa . Enter 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .614
a
 .377 .298 .04697 .377 4.754 7 55 .000 1.945 
a. Predictors: (Constant), KAP, ZISE, CR, ROA, UMUR, DER, KSP 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .073 7 .010 4.754 .000
a
 
Residual .121 55 .002   
Total .195 62    
a. Predictors: (Constant), KAP, ZISE, CR, ROA, UMUR, DER, KSP 










Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .756 .096  7.844 .000      
DER 1.202E-5 .000 .017 .132 .896 -.093 .018 .014 .657 1.523 
CR .000 .000 .275 1.961 .055 .316 .256 .209 .575 1.741 
ROA -.002 .001 -.392 -2.796 .007 -.493 -.353 -.298 .577 1.733 
KSP .000 .001 .047 .315 .754 .314 .042 .034 .506 1.975 
ZISE -.005 .006 -.106 -.827 .412 .047 -.111 -.088 .693 1.442 
UMUR .000 .000 -.262 -2.038 .046 -.345 -.265 -.217 .685 1.459 
KAP .001 .016 .010 .078 .938 -.198 .010 .008 .744 1.344 

















(Constant) DER CR ROA KSP ZISE UMUR KAP 
1 1 6.161 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .01 .00 
2 .620 3.153 .00 .00 .03 .11 .01 .00 .28 .00 
3 .474 3.606 .00 .33 .08 .01 .00 .00 .05 .01 
4 .382 4.015 .00 .04 .00 .24 .01 .00 .41 .07 
5 .245 5.018 .00 .01 .21 .21 .00 .00 .00 .33 
6 .073 9.163 .01 .50 .45 .09 .04 .01 .00 .57 
7 .043 11.924 .01 .00 .14 .29 .83 .01 .03 .01 
8 .002 56.382 .98 .10 .08 .05 .10 .98 .23 .01 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .5603 .7619 .6743 .03441 63 
Residual -.10847 .07634 .00000 .04424 63 
Std. Predicted Value -3.314 2.545 .000 1.000 63 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .5603 .7619 .6743 .03441 63 
Residual -.10847 .07634 .00000 .04424 63 
Std. Predicted Value -3.314 2.545 .000 1.000 63 
Std. Residual -2.309 1.625 .000 .942 63 
a. Dependent Variable: PENGUNGKPAN 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation .04441124 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .076 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .722 
Asymp. Sig. (2-tailed) .674 
a. Test distribution is Normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation .04441124 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .076 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .722 
Asymp. Sig. (2-tailed) .674 
a. Test distribution is Normal. 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.008 .048  -.170 .866 
DER -1.024E-5 .000 -.030 -.224 .824 
CR -4.432E-6 .000 -.021 -.149 .882 
ROA -.001 .000 -.451 -3.149 .063 
KSP .000 .000 -.413 -2.735 .008 
ZISE .005 .003 .225 1.733 .089 
UMUR .000 .000 -.160 -1.216 .229 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.008 .048  -.170 .866 
DER -1.024E-5 .000 -.030 -.224 .824 
CR -4.432E-6 .000 -.021 -.149 .882 
ROA -.001 .000 -.451 -3.149 .033 
KSP .000 .000 -.413 -2.735 .008 
ZISE .005 .003 .225 1.733 .089 
UMUR .000 .000 -.160 -1.216 .229 
KAP .015 .008 .230 1.836 .072 
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